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ABSTRAK 

Perusahaan pertambangan batubara merupakan tiga besar kontributor bagi 
perekonomian nasional setelah sektor perdagangan dan eceran serta sektor 
pertanian dan peternakan. Perusahaan pertambangan batu bara menunjukkan tren 
negatif pada capaian pengembalian aset atau return on assets (ROA) terutama 
pada tahun 2021 sebagai puncak yang dialami. Hal ini tidak lain dan tidak bukan 
dikarenakan oleh pandemi Covid-19 yang sedang merebah dan mengakibatkan 
banyak sektor perusahaan mengalami kemunduran akibat aturan pembatasan 
wilayah yang diberlakukan. Mengisyaratkan bahwa mayoritas perusahaan gagal 
dalam mencapai tingkat pengembalian aset secara maksimal melainkan banyak 
perusahaan mengalami kerugian pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengatahui pengaruh efisiensi operasional, perputaran modal kerja, dan 
perputaran aset pada tingkat pengembalian aset dari perusahaan pertambangan 
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adaah regresi data panel yang menggabungkan 
data time series yaitu tahun 2018-2022 dan data cross section berupa 16 
perusahaan kemudian dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tingkat pengembalian aset (ROA). Sedangkan 
perputaran modal kerja (WCTO) dan perputaran aset total (TATO) berpengaruh 
positif signifikan terhadap tingkat pengembalian aset (ROA). 

Kata Kunci : Efisiensi Operasional (BOPO), Perputaran Modal Kerja (WCTO), 
Perputaran Aset Total (TATO),  Tingkat Pengembalian Aset (ROA). 

 

ABSTRACT 

The coal mining company is one of the top three contributors to the national 
economy after the trade and retail sector, and the agriculture and livestock sector. 
The coal mining companies showed a negative trend in return on assets (ROA) 
mainly in 2021 due to the peak experienced, attributed to the ongoing Covid-19 
pandemic causing many sectors of companies to experience setbacks due to the 
enforced regional restrictions. This indicates that the majority of companies failed 
to achieve maximum asset returns but instead incurred losses in 2021. This 
research aims to determine the influence of operational efficiency, working 
capital turnover, and asset turnover on the level of asset returns of coal mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. The 
method used in this research is panel data regression combining time series data 
from 2018 to 2022 and cross-sectional data consisting of 16 companies, followed 
by classical assumption tests and hypothesis testing. The results of this research 
indicate that operational efficiency (BOPO) has a significant negative effect on 
return on assets (ROA), while working capital turnover (WCTO) and total asset 
turnover (TATO) have a significant positive effect on return on assets (ROA). 

Keywords: Operational Efficiency (BOPO), Working Capital Turnover (WCTO), 
Total Asset Turnover (TATO), Return on Assets (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan sumber daya yang melimpah  terutama 

pada sektor pertambangan. Cadangan pertambangan termasuk didalamnya adalah 

batu bara merupakan sub sektor lapangan usaha pertambangan dan penggalian yang 

menjadi bahan bakar primer bagi mayorias perusahaan. Perusahaan pertambangan 

batubara merupakan tiga besar kontributor bagi perekonomian nasional setelah sektor 

perdagangan dan eceran serta sektor pertanian dan peternakan. Namun pada tahun 

2022, perusahaan pertambangan batu bara mengalami peningkatan pesat pada 

konstribusi terhadap PDB. 

\ 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kontribusi Perusahaan Pertambangan Batu Bara Terhadap PDB 
(Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022. 

      Pada periode 2018-2021 perusahaan pertambangan batu bara mengalami 

fluktuasi yang signifikan pada capaiannya terhadap PDB Nasional. Hal ini 

disebabkan adanya fenomena pandemi covid-19. Capaian paling rendah terjadi pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 1,83% yang menjadi tahun puncak pandemi covid-19 

mengakibatkan kinerja keuangan pada semua sektor industri mengalami perlambatan 

bahkan tren negatif yang sangat signifikan. Namun pada tahun 2021 berangsur naik 

menjadi 3,35% menunjukkan geliat positif perusahaan pertambangan batu bara. 

Capaian tersebut tidak lepas dari kinerja keuangan perusahaan pertambangan batu 

bara. Kinerja keuangan memiliki indikator salah satunya berupa tingkat 

pengembalian aset.    
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    Pada tahun 2020, perusahaan pertambangan batu bara masih menjadi 

kontributor terbesar pemasukan negara melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP). Sebanyak 85% dari total PNBP Minerba berasal dari batu bara dan pada 

tahun 2020 capaian ini menyentuh angka sebesar 110,15% dari target yang 

ditetapkan. Namun pada tahun 2019, fenomena pandemi covid-19 menyasar sektor 

mineral dan batu bara secara signifikan. Capaian kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan batubara rata-rata mengalami penurunan pendapatan atau laba bersih 

sebanyak 20% hingga 50% secara tahunan pada triwulan 1 tahun 2020 (Fadliansyah, 

2020).  

 

  

 

 

 

Gambar 1. 2 Rata-rata ROA Perusahaan Pertambangan 2018-2021 (Persen) 

Sumber :  Faradita & Damayanti, 2023. 

 Perusahaan pertambangan batu bara menunjukkan tren negatif pada capaian 

pengembalian aset atau return on assets (ROA) terutama pada tahun 2021 sebagai 

puncak yang dialami. Hal ini tidak lain dan tidak bukan dikarenakan oleh pandemi 

covid-19 yang sedang merebah dan mengakibatkan banyak sektor perusahaan 

mengalami kemunduran akibat aturan pembatasan wilayah yang diberlakukan. Rata-

rata ROA mengalami penurunan hingga -0,67% pada tahun 2021 mengisyaratkan 

bahwa mayoritas perusahaan gagal dalam mencapai tingkat pengembalian aset secara 

maksimal melainkan banyak perusahaan mengalami kerugian pada tahun 2021.  

 Tingkat pengembalian aset atau return on assets (ROA) merupakan hal 

penting dalam kinerja keuangan perusahaan karena mencerminkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset atau sumber daya yang dimiliki 

(Primatua, 2017). ROA memberikan ukuran yang lebih baik terhadap profitabilitas 

perusahaan sebagai cerminan dalam efektivitas manajemen penggunaan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. Perusahaan dengan tingkatpengembalian aset yang tinggi 
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dinyatakan memiliki kemampuan pengeloaan keuangan yang handal dan berhasil 

dalam melakukan operasi perusahaan dalam periode waktu tertentu (Adang&Wijoyo, 

2023). Perusahaan dengan tingkat pengembaian aset yang baik juga akan dinilai oleh 

publik bahwa memiliki performa keuangan yang bagus (Ervina&Salim, 2021). 

Dengan tingkat pengembalian aset yang tinggi, tugas manajemen keuangan pun ikut 

dilirik karena kinerja keuangannya dalam mengelola usaha yag mencapai target 

(Larisa& Salim, 2021). 

 Tingkat pegembalian aset atau return on asset (ROA) ditentukan oleh 

manajemen laba yang menghasilkan kinerja keuangan yang baik sehingga tingkat 

pengembalian aset yang diperoleh lebih tinggi memicu potensi perusahaan yang 

lebih unggul (Andriawan & Setiawan, 2020). Capaian tingkat pengembalian aset 

bergantung pada pengelolaan akuntabilitas keuangan yang dilakukan oleh pihak 

perusahaan untuk mengalokasikan dana untuk kegiatan operasional perusahaan 

(Indra, et.al., 2022). Peran perusahaan dalam mencukupi modal dan menjamin 

leverage keuangan juga memicu kenaikan tingkat pengembalian aset (Setyawan, 

et.al., 2022). Sehingga laporan pengembalian aset dinilai sebagai gambaran efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan aset atau bagi bagi keuntungan yang maksimal 

(Widoatmodjo & Setyawan, 2023). Yang pada akhirnya semua bermuara pada 

menarik perhatia investor (Setijaningsih, et.al., 2021) 

 Terdapat berbagai faktor pengaruh yang dapat mempengaruhi kenaikan atau 

penurunan ROA suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan efisiensi operasional, 

perputaran modal kerja dan perputaran total aset berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang sudah dilakukan. Efisiensi operasional atau beban operasional pendapatan 

operasional (BOPO) merupakan rasio perbandingan dari biaya operasional dan 

pendapatan operasional, apabila nilainya semakin rendah maka tingkat efisiensi 

operasional semakin baik pada suatu perusahaan (Kasmir, 2016). Tingkat 

pengembalian aset suatu perusahaan sangat bergantung pada efisiensi operasional 

suatu perusahaan, perusahaan tidak akan mendapat keuntungan yang maksimal 

apabila efisiensi operasional tidak berjalan dengan baik (Rosandy & Sha, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan, etl.al 2023) menyatakan bahwa 

BOPO tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets. Sedangkan 

penelitian (Dewi, 2018) dan (Rasyid & Kurniawati, 2022) menyatakan bahwa BOPO 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return on assets. 
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 Perputaran modal kerja atau working capital turn over (WCTO) merupakan 

ukuran rasio dari keefektifan modal kerja perusahaan dalam periode tertentu dengan 

membandingkan penjualan bersih dan modal kerja (Kasmir, 2016).  WCTO yang 

tinggi akan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal kerja sehingga memiliki siklus operasional yang baik dan tiak mengalami 

kelebihan persediaan. Sehingga dengan semakin baik siklus operasional melalui rasio 

WCTO yang maksimal akan meningkatkan arus kas dan pendapatan perusahaan 

yang bermuara pada tingkat pengembalian aset suatu perusahaan. Menurut penelitian 

yang dilakukan (Amelda, et.al 2022) dan (Amanda, et.al 2023) WCTO memiliki 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan indikator return on assets. 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan (Jastine & Susanto, 2020) dan (Maisa, 

etal 2020) menyatakan bahwa WCTO tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabiitas atau return on assets.  

  Faktor ketiga dalam penelitian ini adalah perputaran aset atau total asset 

turnover (TATO) yang merupakan ukuran keefektifan aset perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 

2016). TATO yang tinggi memiliki cerminan bahwa perusahaan sangat efisien dalam 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk memperoleh pendapatan yang maksimal. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Amelda, et.al 2022) dan (Nurlaela, et.al 2019) 

TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan indikator return on 

assets. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan, etl.al 2023) 

dan (Prasetio, et. al 2021) menyatakan bahwa TATO tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap return on assets. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efisiensi operasional, 

perputaran modal kerja, dan perputaran aset pada tingkat pengembalian aset dari 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2018-2022. Analisis faktor pengaruh tingkat pengembalian aset ini penting 

dilakukan mengingat perusahaan pertambangan batu bara merupakan sektor 

unggulan yang mendominasi kontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional dan 

laporan kinerja keuangan dianggap penting oleh para pemangku kepentingan seperti 

pemerintah dan investor kaitannya dengan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset atau sumber daya yang dimiliki. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiiki rumusa masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Profitabilitas Perusahaan Tambang yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Working Capital Turnover (WCTO) terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Tambang yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Perputaran Aset atau Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Profitabilitas Perusahaan Tambang yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022? 
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